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Lampiran 7 

(INFORM CONCENT) 

 

Saya Devi Aprilia dari Pogram Studi Sarjana Keperawatan Universitas Bhakti 

Kencana Bandung yang bertanda tangan dibawah ini bermaksud akan 

melaksanakan penelitian dengan judul “Efektivitas foot exercise: Ankle flexibility 

and resistance (latihan kaki) dan diabetic foot spa (perawatan kaki) terhadap 

sensitivitas kaki dan kadar gula darah pada pasien diabetes mellitus di Puskesmas 

Ujung Berung Indah Kota Bandung tahun 2022”. Adapun tujuan dilakukannya 

penelitian ini untuk melihat efektivitas dari kedua tindakan yang diberikan terhadap 

penurunan kadar gula darah dan sensitivitas kaki pada pasien diabetes mellitus. 

Manfaat yang nantinya didapatkan adalah dapat memperbaiki keluhan neuropati 

yang dirasakan, membantu melancarkan peredaran darah, dan menurunkan kadar 

gula.  

Dalam penelitian ini, peneliti akan membagi kedalam dua kelompok. Yang 

dimana kelompok pertama diberikan intervensi latihan kaki selama 3 kali dalam 

seminggu dihari (kamis, jumat, sabtu), sedangkan untuk kelompok kedua diberikan 

tindakan perawatan kaki selama 3 hari berturut – turut selama 2 minggu dihari 

(senin, selasa, rabu). Masing – masing tindakan dilakukan selama 30 menit. Dan 

untuk pelaksanaan kegiatannya dilakukan dengan cara peneliti melakukan 

kunjungan ke rumah responden satu persatu. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dirahasiakan dan hanya dapat 

diakses oleh peneliti, tidak ada penulisan nama dalam penyimpanan data, daftar 

nama tidak akan diketahui oleh siapapun. Selain itu jika berkenan menjadi 

responden dalam penelitian ini dari awal hingga akhir, peneliti akan memberikan 

hadiah sebagai bentuk terima kasih. Sehubungan dengan hal tersebut, apabila 

Bapak/Ibu setuju untuk menjadi responden dalam penelitian ini dimohon untuk 

menandatangani kolom yang telah disediakan.  

 

Dan jika masih memiliki pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian ini, 

dipersilahkan untuk menghubungi peneliti secara langsung melalui nomor berikut: 

085888413036. Atas kesediaan dan kerjasamanya saya sampaikan terima kasih. 

 

Responden 

 

 

 

 

(                              ) 

Penulis 

(Devi Aprilia) 



 

 

 

Lampiran 8 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

No. Responden  : ………………………………. (diisi oleh peneliti) 

Nama   : ………………………………. 

Usia   : ………………………………. 

Alamat    : ………………………………. 

No. Telp/Hp  : ………………………………. 

Setelah diberikan penjelasan tentang tujuan dan manfaat penelitian serta adanya 

jaminan kerahasiaan, dan dengan memberikan tanda tanda ceklist (√) maka: 

              Saya bersedia 

              Saya tidak bersedia 

Terlibat sebagai responden dalam penelitian yang berjudul “Efektivitas Foot 

Exercise: Ankle Flexibility and resistance dengan Diabetic Foot Spa terhadap 

Sensitivitas kaki dan Kadar Gula Darah pada Pasien Diabetes Mellitus di 

Puskesmas Ujung Berung Indah Kota Bandung”. Saya memahami bahwa penelitian 

ini tidak membahayakan dan merugikan saya ataupun keluarga saya. Persetujuan 

ini saya buat dengan sadar tanpa ada paksaan dari siapapun. Demikian pernyataan 

ini saya buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.          

     Bandung, …………………. 

Peneliti Saksi Responden 

   

……………………… …………………………... ………………………… 

 



 

 

 

Lampiran 9 

INSTRUMEN LEMBAR PENILAIAN SENSITIVITAS KAKI 

 

Intervensi foot exercise: ankle flexibility and resistance dan diabetic foot spa 

 

Nomor Responden ..........................................................  (diisi oleh peneliti) 

Alamat : 

Nama (Inisial) : 

Usia : 

 

Lokasi Hasil test monofilament  

kaki kanan 

Hasil test monofilament 

kaki kiri 

 Nilai 1 Nilai 0,5 Nilai 0 Nilai 1 Nilai 0,5 Nilai 0 

1       

2       

3       

4       

5       

6       

7       

8       

 

Penilaian pada setiap titik yang diperiksa 

 

Nilai Keterangan 

1 Jika tekanan dipersepsikan normal 

0,5 Tekanan dirasakan tetapi tidak sekuat tekanan yang dirasakan jika 

test dilakukan di dahi atau sternum 

0 Tekanan tidak dirasakan 

 

Interpretasi hasil pemeriksaan 

 

Nilai Keterangan 

3 Telah terjadi neuropati 

3,5 – 5  Resiko tinggi terjadi neuropati dalam waktu 4 tahun kedepan 

5,5 – 8 Resiko rendah terjadi neuropati dalam waktu 4 tahun kedepan 

 



 

 

 

Lampiran 10 

 

INSTRUMEN LEMBAR PENILAIAN KADAR GULA DARAH 

Intervensi foot exercise: ankle flexibility and resistance dan diabetic foot spa 

No Nama Usia L/P Gula Darah Sewaktu 

Pretest Posttest 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

6.      

7.      

8.      

9.      

10.      

11.      

12.      

13.      

14.      

15.      



 

 

 

 

Lampiran 11 

LEMBAR PENILAIAN 

FOOT ANKLE FLEXIBILITY AND RESISTANCE EXERCISE 

 

Nama (Inisial) : 

No.Responden  : 

Usia : 

Alamat : 

 

Latihan hari/tanggal Minggu Pertama 

1 2 3 

Kamis  Jumat  Sabtu  

Kegiatan    

Pra interaksi 

1. Mengucapkan salam 

2. Jelaskan maksud dan tujuan 

3. Menyiapkan alat 

4. Mencuci tangan 

   

Fase Kerja 

Foot exercise: ankle flexibility 

1. Melakukan gerakan angkat kaki. Tunjuk, ikal 

2. Melakukan gerakan peregangan jempol kaki 

3. Melakukan gerakan melebarkan jari kaki 

4. Melakukan gerakan keritingkan jari kaki 

5. Melakukan gerakan marmer 

 

Foot exercise: resistance 

6. Melakukan gerakan ekstensi jari kaki 

7. Melakukan gerakan gulung bola golf 

8. Melakukan gerakan peregangan achilles 

 

   

Terminasi 

1. Evaluasi 

2. Kontrak waktu selanjutnya 

   

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 12 

LEMBAR PENILAIAN DIABETIC FOOT SPA 

 

Nama (Inisial) : 

No.Responden  : 

Usia  : 

Alamat : 

 

Latihan hari/tanggal Minggu pertama Minggu kedua 

1 2 3 1 2 3 

senin Selasa rabu Senin selasa rabu 

Kegiatan       

Pra interaksi 

1. Mengucapkan salam 

2. Jelaskan maksud dan tujuan 

3. Menyiapkan alat  

4. Mencuci tangan 

      

Fase Kerja 

1. Skin cleansing, pembersihan 

mengunakan sabun mandi 

bayi. 

2. Perendaman, perendaman air 

hangat, apabila klien tidak 

ada luka di kaki dan apabila 

klien ada luka di kaki maka 

tidak perlu di rendam dengan 

air hangat cukup di cuci dan di 

bersihkan luka di kaki. 

      

Terminasi 

1. Evaluasi  

2. Kontrak waktu selanjutnya 

      

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 13 

 

PEDOMAN PENILAIAN SENSITIVITAS KAKI 

 

Unversitas Bhakti Standar Operasional Prosedur 

Kencana Bandung Pemeriksaan Monofilament Test 

 Definsi : Neuropati - Menyebabkan hilangnya sensasi proteksi di 

kaki, 

meningkatkan risiko kerusakan kulit di atas berat bantalan 

permukaan. 

Tujuan: Meningkatkan sensitivitas pada kaki. 

 

Indikasi/Kontra indikasi: 

Pengujian Monofilament kedua kaki harus dilakukan dengan klien 

yang memiliki satu atau kedua hal berikut: 

1. Pada diagnosis diabetes dan/atau ulkus diabetes, mati rasa, 

kesemutan, terbakar atau "merangkak" sensasi di satu atau 

kedua kaki. 

2. Pengujian Monofilament harus dilakukan minimal setahun 

sekali sebagai bagian dari penilaian kaki secara keseluruhan. 

3. Prosedur ini harus digunakan bersamaan dengan Pedoman 

untuk Ulkus Diabetes dan Neuropati jika klien memiliki 

luka. 

 

 Persiapan Alat: 

1. Handscoon 

2. Monofilament 10 g 

  Melakukan (M) 

 Langkah-Langkah Ya Tidak 

  1 0 

1.   Menggunakan Monofilament ukuran 10 g (5,07). 

2. Meminta pasien untuk membuka kaos kaki dan sepatunya. 

3. Menjelaskan prosedur   tindakan   kepada   pasien   dan   

menunjukkan 

Monofilament kepada pasien. 

4. Sebelum melakukan pemeriksaan pada kaki responden, 

Monofilament terlebih dahulu diuji cobakan pada sternum atau 

tangan dengan maksud pasien dapat mengenal sensasi rasa dari 

sentuhan Monofilament. 

5. Mintalah klien menutup mata dan menunjukkan kapan dia 

merasakannya Monofilament menyentuh kaki dengan merespons 

"iya". 

6. Monofilament diletakkan tegak lurus pada kulit yang diperiksa, 

penekanan dilakukan selama 2 detik, kemudian segera ditarik. 

  



 

 

 

 
7. Gunakan Monofilament pada 10 titik lokasi di kaki kiri dan kanan. 

Pemilihan titik lokasi yang acak akan mencegah pasien dari 

perkiraan area selanjutnya. Jika terdapat ulkus, kalus atau bekas luka 

di kaki, gunakan Monofilament pada daerah yang berdekatan. Jika 

responden 

telah memiliki amputasi, tes dilakukan pada titik lokasi yang 

memungkinkan saja. 

 
8. Pada masing-masing lokasi dilakukan 3 kali pemeriksaan jika pasien 

terindikasi tidak merasakan Monofilament. 

9. Penilaian hasil pemeriksaan: 

a. Positif : dapat merasakan tekanan Monofilament dan dapat 

menunjukkan lokasi dengan tepat setelah Monofilament di 

angkat, pada 2-3 kali pemeriksaan. 

b. Negatif : tidak dapat merasakan tekanan atau titik dapat 

menunjukkan lokasi dengan tepat, pada 2 dari 3 kali 

pemeriksaan. 

10. Hasil positif skor = 1, hasil negatif skor = 0. Sehingga skor total pada 

satu kaki bervariasi antara 0-10. 

11. Dalam mendokumentasikan hasil Tes Monofilament, jika tertulis 6/9 

maka dapat diartikan pasien bahwa dapat merasakan sentuhan 

Monofilament pada 6 titik lokasi dan hanya dilakukan test pada 9 

titik 

area dikarenakan ibu jari pasien yang telah diamputasi. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 14 

 

PEDOMAN PENILAIAN KADAR GULA DARAH 

Persiapan 

Alat 

1. Glukometer: Gluko cek atau Easy touch yang  

terstandarisasi 

2. Stik Gula Darah 

3. Needle/ Jarum Steril/ Lanset 

4. Kapas Alkohol/ Alkohol Swab/Bengkok, Perlak Pengalas 

5. Handscoon, Alat Tulis/Lembar Observasi Penilaian Kadar 

Gula Darah 

Fase 

Interaksi 

1. Mengucapkan salam 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur 

3. Menanyakan kesiapan dan persetujuan pasien 

Fase Kerja 1. Perawat mencuci tangan 

2. Berikan posisi yang nyaman dan rileks pada pasien dalam 

posisi duduk. 

3. Anjurkan pasien dalam posisi rileks dan tidak tegang 

4. Tentukan posisi pengambilan darah yaitu di ujung jari 

tengah pasien 

5. Perawat memakai handscoon 

6. Lakukan desinfeksi area pengambilan sampel darah dengan 

cara mengoleskan kapas alkohol atau alcohol swab secara 

sirkuler di ujung jari bagian tengah pasien. 

7. Lakukan pengambilan darah dengan cara menusuk 

menggunakan jarum/ lancet dengan hati-hati 

8. Tekan daerah sekitar tusukan dengan jari kita agar darah 

keluar secukupnya. 

9. Tempelkan ujung stick GDS pada mesin gluco test ke darah 

pasien. Setelah cukup tunggu beberapa detik untuk melihat 

hasilnya. 

10. Kemudian sambil menekan area bekas tusukan dengan 

kapas alkohol atau alcohol swab untuk menahan supaya 

darah tidak menetes. 

11. Catat hasil pengukuran kadar gula darah dilembar 

obeservasi. 

12. Beri tahu pasien bahwa pemeriksaan sudah selesai 

dilaksanakan, bereskan peralatan dan rapikan pasien 

13. Berikan posisi yang nyaman dan persilahkan pasien duduk 

kembali, perawat melepas handscoon dan mencuci tangan. 

Fase 

Terminasi 

1. Evaluasi perasaan dan respon pasien setelah dilakukan 

pemeriksaan. 

2. Jelaskan pada pasien kadar gula darah hasil pemeriksaan 

3. Jelaskan rencana tindak lanjut. 

 



 

 

 

Lampiran 15 

 

PEDOMAN INTERVENSI FOOT EXERCISE: ANKLE FLEXIBILITY AND 

RESISTANCE 

 

1. Angkat kaki, tunjuk, 

dan ikal 

 

Latihan ini memiliki tiga tahap dan akan 

membantu memperkuat semua bagian kaki dan 

jari kaki. Untuk melakukan latihan ini: 

a. Duduk tegak di kursi, dengan kaki rata di 

lantai. Menjaga jari – jari kaki di lantai, 

angkat tumit. Berhenti ketika hanya bola 

kaki yang tersisa di tanah. Tahan posisi ini 

selama 5 detik sebelum menurunkan tumit. 

b. Untuk tahap kedua, angkat tumit dan arahkan 

jari – jari kaki sehingga hanya ujung jempol 

dan kedua jari kaki yang menyentuh lantai. 

Tahan selama 5 detik sebelum diturunkan. 

c. Untuk tahap ketiga, angkat tumit dan tekuk 

jari – jari kaki ke dalam sehingga hanya 

ujung jari kaki yang menyentuh lantai. Tahan 

posisi ini selama 5 detik. 

d. Bangun fleksibilitas dan mobilitas dengan 

mengulangi setiap tahap 10x. 

2. Peregangan jempol kaki 

 

Menjaga rentang gerak yang luas di jempol kaki 

itu penting. Latihan berikut ini juga memiliki tiga 

tahap dan dirancang untuk meregangkan dan 

menghilangkan rasa sakit pada jari kaki 

Untuk melakukan latihan ini: 

a. Duduk tegak di kursi, dengan kaki rata di 

lantai. 

b. Bawa kaki kiri untuk beristirahat di paha 

kanan. 

c. Dengan menggunakan jari, regangkan 

jempol kaki dengan lembut ke atas, ke 

bawah, dan ke samping. 

d. Pertahankan jempol kaki di setiap posisi 

selama 5 detik. 

e. Ulangi ini 10x sebelum beralih ke kaki 

lainnya. 

Latihan untuk kekuatan 

3. Melebarkan jari  kaki 

 

Melakukan latihan toe splay dapat meningkatkan 

kontrol atas otot – otot  jari kaki. Orang dapat 

melakukannya dengan kedua kaki sekaligus atau 

bergantian, tergantung mana yang mereka rasa 

lebih nyaman. Untuk melakukan latihan ini: 

a. Duduk di kursi bersandaran lurus, dengan 



 

 

 

 

 

kaki bertumpu lembut di lantai. 

b. Rentangkan jari – jari kaki sejauh mungkin 

tanpa mengejan. Tahan posisi ini selama 5 

detik. 

c. Ulangi gerakan ini 10x. 

d. Setelah seseorang membangun kekuatannya, 

mereka dapat mencoba melilitkan karet 

gelang di sekitar jari kaki. Ini akan 

memberikan perlawanan dan membuat 

latihan lebih menantang. 

Latihan untuk kekuatan 

4 Keriting jari kaki 

 
 

Melakukan ikal kaki membangun otot fleksor jari 

kaki dan kaki, meningkatkan kekuatan secara 

keseluruhan. Untuk melakukan latihan ini: 

a. Duduk tegak di kursi, dengan kaki rata di 

lantai. 

b. Letakkan handuk kecil di lantai di depan 

tubuh, dengan sisi pendek menghadap kaki. 

c. Tempatkan jari – jari satu kaki di sisi pendek 

handuk. Coba pegang handuk di antara jari – 

jari kaki dan tarik ke arah diri sendiri. Ulangi 

latihan ini lima kali sebelum beralih ke kaki 

lainnya. 

5 Pengambilan marmer 

 

Melakukan pengambilan marmer dapat 

meningkatkan kekuatan pada otot – otot bagian 

bawah kaki dan jari kaki. Untuk melakukan 

latihan ini: 

a. Duduk tegak dikursi, dengan kaki rata di 

lantai. 

b. Letakkan mangkuk kosong dan mangkuk 

yang berisi 20 kelereng di lantai di depan 

kaki. Dengan hanya menggunakan jari – jari 

satu kaki, ambil setiap kelereng dan letakkan 

di mangkuk yang kosong. 

c. Ulangi latihan ini menggunakan kaki yang 

lainnya. 

 

Foot exercise: resistance 

6 Ekstensi jari kaki 

 

Ekstensi jari kaki berguna untuk 

mencegah atau mengobati plantar 

fasciitis, yaitu suatu kondisi yang 

menyebabkan nyeri pada tumit saat 

berjalan dan kesulitan mengangkat jari 

kaki. Untuk melakukan latihan ini: 

a. Duduk tegak di kursi, dengan kaki 

rata di lantai. 

b. Letakkan kaki kiri di paha kanan. 



 

 

 

c. Tarik jari – jari kaki ke atas ke arah 

pergelangan kaki. Harus ada 

perasaan meregang di sepanjang 

bagian bawah kaki dan tali tumit. 

d. Tahan selama 10 detik. Memijat 

lengkung kaki saat melakukan 

peregangan akan membantu 

meredakan ketegangan dan rasa 

sakit. 

e. Ulangi latihan ini 10x pada setiap 

kaki. 

7 Gulungan bola golf 

 

Menggulirkan bola golf di bawah kaki 

dapat membantu meringankan 

ketidaknyamanan pada lengkungan dan 

mengurangi rasa sakit yang terkait 

dengan plantar fasciitis. 

Untuk melakukan latihan ini: 

a. Duduk tegak di kursi, dengan kaki 

rata di lantai 

b. Letakkan bola golf atau bola kecil 

dan keras lainnya di lantai di 

sebelah kaki. 

c. Letakkan satu kaki di atas bola dan 

gerakkan, tekan ke bawah 

senyaman mungkin. Bola harus 

memijat bagian bawah kaki. 

d. Lanjutkan selama 2 menit, lalu 

ulangi menggunakan kaki lainnya. 

Atau sebotol air beku bisa menjadi 

alternatif yang menenangkan jika 

tidak tersedia bola yang sesuai. 

8 Peregangan Achilles 

 

Tendon Achilles adalah tali yang 

menghubungkan tumit dengan otot betis. 

Ini dapat dengan mudah tegang, tetapi 

menjaganya tetap kuat dapat membantu 

mengatasi nyeri kaki, pergelangan kaki, 

atau kaki. Untuk melakukan latihan ini: 

a. Hadapi dinding dan angkat lengan 

sehingga telapak tangan menempel 

rata ke dinding. 

b. Gerakkan satu kaki ke belakang, 

jaga lutut tetap lurus. Kemudian, 

tekuk lutut kaki yang berlawanan. 

c. Jaga agar kedua tumit tetap rata di 

lantai. 

d. Dorong pinggul ke depan sampai 



 

 

 

ada perasaan meregang pada tendon 

Achilles dan otot betis. 

e. Tahan selama 30 detik sebelum 

berpindah sisi. Ulangi tiga kali di 

setiap sisi. 

f. Untuk peregangan yang sedikit 

berbeda, tekuk lutut belakang dan 

dorong pinggul ke depan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 16 

 

PEDOMAN INTERVENSI DIABETIC FOOT SPA 

 

Pengertian Foot Spa adalah tindakan yang terdiri dari Skin cleansing 

(pembersihan kaki), dan perendaman kaki. Yang dimana 

kegiatan-kegiatan di dalam spa kaki diabetik tersebut 

memberikan pengaruh terhadap sirkulasi darah perifer 

secara menyeluruh dan selain dapat melancarkan aliran 

darah, juga membuat pasien merasa nyaman dan rileks 

Tujuan 1. Memperbaiki sirkulasi darah perifer bagian kaki 

pada pasien yang menderita diabetes 

2. Memberikan rasa nyaman 

3. Mencegah adanya gangren 

4. Mencegah komplikasi penyakit vaskuler perifer 

Kontraindikasi 1. Pasien dengan gangrene 

2. Pasien dengan fraktur 

Persiapan Alat 1. Sabun bayi 

2. Ember 

Fase Interaksi 1. Mengucapkan salam 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur 

3. Menanyakan kesiapan dan persetujuan pasien 

Fase Kerja 1. Cuci tangan dengan teknik 6 langkah 

2. Skin Cleansing yaitu pembersihan menggunakan 

sabun mandi bayi yang lembut 

3. Perendaman, perendaman kaki dilakukan menggunakan 

air hangat dengan suhu 40 – 41 ℃.  

Fase 

Terminasi 

1.  Evaluasi perasaan dan respon pasien setelah dilakukan 

pemeriksaan 

2. Jelaskan pada pasien kadar gula darah hasil 

pemeriksaan 

3. Jelaskan rencana tindak lanjut 

4. Mengucapkan salam 

Hal-hal yang 

perlu 

diperhatikan 

Diabetic foot spa ini dilakukan ±30 menit selama 3 hari 

berturut – turut. 
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BIMBINGAN SKRIPSI 



 

 

 

 

 

Lampiran 17 

 

 

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI 

 

Nama Mahasiswa : Devi Aprilia 

NIM : AK118042 

Judul Skripsi  : Efektivitas Foot Exercise: Ankle Flexibility and   

    Resistance dan Diabetic foot spa terhadap sensitivitas kaki 

    dan kadar gula darah pada penderita Diabetes Melitus 

Pembimbing I : R Nety Rustikayanti, S.Kp.,M.Kep 

Pembimbing II : Vina Vitniawati, S.Kep., Ners., M.Kep 

 

No Hari, Tanggal Catatan Pembimbing Paraf 

Pembimbing 

1 8 Januari 2022 Dari Pembimbing 1 

1. Cari tema dan cari jurnal pendukungnya 

sesuai tema minimal 10 jurnal 

internasional 

 

 
Ibu Rizki 

2 14 Januari 2022 Dari Pembimbing 1 

Fiksasi tema/judul penelitian yang 

diambil 

Judul : Efektifitas Foot Ankle Flexibility 

Resistance Exercise dengan Diabetic 

Foot Spa terhadap sensitivitas kaki dan 

kadar gula darah pada penderita Diabetes 

Melitus. 

 

 
Ibu Rizki 



 

 

 

3 11 Februari 2022 

 

Dari Pembimbing 1 

Revisi bab 1 + Penugasan lanjut bab 

berikutnya sampai BAB 3, 4 

 

 
Ibu Rizki 

4 6 April 2022 

 

Feedback Revisi Proposal Penelitian 

 

 
Ibu Rizki 

5 27 Mei 2022 Bimbingan Proposal Penelitian Lengkap 

beserta draft lampiran lampiran 

 

 

 
Ibu Rizki 



 

 

 

6 1 Juni 2022 Bimbingan Proposal Penelitian Lengkap 

beserta draft lampiran lampiran 

 

 
Ibu Rizki 

7 3 Juni 2022 Feedback Revisi Proposal Penelitian 

 

 
Ibu Rizki 

8 8 Juni 2022 ACC Sidang Proposal 

 
Ibu Nety 

9 29 Juli 2022 Perbaikan bab 5 bagian hasil dan 

pembahasan di bagian analisa data  

 
Ibu Nety 

10 29 Juli 2022 ACC Sidang Akhir 

 
Ibu Nety 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

No Hari, Tanggal Catatan Pembimbing Paraf 

Pembimbing 

1 8  Januari 2022 

 

1. Cari data nya bisa lewat jurnal, 

berdasarkan penelitian sebelumnya 

2. Lakukan analisis masalah (di EBP, atau 

permasalahan yg ada dilingkungan) 

3. Konsep yang mendukung di analisis 

masalahnya bagaimana 

4. Buat latar belakangnya 

5. Tentukan fenomena 

 

 

2 24 Jauari 2022 

 

 

Dari pembimbing 2 

Revisi latar belakang masalah (BAB 1) 

 

 

3 24 Februari 2022 

 

Dari Pembimbing 2 

Setoran revisi BAB I melalui google drive 
 



 

 

 

 
4 1 Maret 2022 Dari Pembimbing 2 

Setelah revisi bab 1 ACC lanjut ke bab 

berikutnya dengan memperhatikan validitas 

sampel dan sumber untuk setiap variabel 

serta alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian 

 

 

5 6 April 2022 Setoran Bab I, Bab II, Bab III, Bab IV serta 

Lampiran – Lampiran dalam penelitian (alat 

ukur dll) 

 

 

6 27 Mei 2022 Lengkapi Draft sesuai masukan 

 



 

 

 

7 30 Mei 2022 1. Tambahan di Latar Belakang 

2. Perbaikan Citation 
 

8 6 Juni 2022 ACC untuk sidang proposal 

 

9  5 Juli 2022 Perbaikan proposal 

 

10 12 Juli 2022 Cek sampel untuk eksperimen 

 

11 12 Juli 2022 Lanjutkan untuk pengumpulan data 

 

12 29 Juli 2022 Cek pembahasan dan hasil uji beda (mana 

yang paling efektif diantara kedua 

intervensi) dan buat abstrak  

13 30 Juli 2022 ACC Untuk sidang akhir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN MATRIKS 

EVALUASI UP SKRIPSI 



 

 

 

 

Lampiran 18 

 

 
 

 



 

 

 

 
 

 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN BUKTI MENJADI 

OPONEN 



 

 

 

 

Lampiran 19 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN HASIL PENGAMBILAN 

DATA STATISTIK 



 

 

 

 

Lampiran 20 

 

 

Diabetic Foot Spa (2) terhadap kadar gula darah   
         
         

No  Nama  Usia JK L/P Pretest Posttest kode  

Lamanya 

DM 

1 B1 61 1 L 234 200 2 6 

2 B2 52 2 P 239 139 2 4 

3 B3 82 2 P 208 108 2 8 

4 B4 53 2 P 264 164 2 4 

5 B5 50 2 P 298 198 2 4 

6 B6 58 2 P 250 150 2 4 

7 B7 54 2 P 245 145 2 4 

8 B8 56 2 P 230 130 2 4 

9 B9 63 2 P 302 180 2 6 

10 B10 54 2 P 240 140 2 4 

11 B11 67 2 P 256 150 2 6 

12 B12 68 1 L 245 154 2 6 

13 B13 54 1 L 251 152 2 4 

14 B14 57 1 L 232 120 2 4 

15 B15 59 1 L 258 158 2 4 

Foot Exercise (1) terhadap kadar gula darah   

         

         

No  Nama  Usia L/P JK Pretest Posttest kode  

Lamanya 

DM 

1 A1 71 L 1 244 134 1 8 

2 A2 62 P 2 342 200 1 6 

3 A3 54 P 2 228 134 1 4 

4 A4 56 P 2 213 113 1 4 

5 A5 74 L 1 206 167 1 8 

6 A6 65 L 1 312 200 1 6 

7 A7 60 P 2 366 200 1 6 

8 A8 50 P 2 250 150 1 4 

9 A9 54 P 2 334 200 1 4 

10 A10 56 P 2 267 165 1 4 

11 A11 70 P 2 302 156 1 8 

12 A12 65 L 1 289 189 1 6 

13 A13 66 L 1 340 200 1 6 

14 A14 61 L 1 240 140 1 6 

15 A15 63 L 1 230 150 1 6 



 

 

 

 

Foot Exercise (1) terhadap Sensitivitas Kaki   

         

No  Nama  Usia L/P JK Pretest Posttest Kode 

Lamanya 

DM 

1 A1 71 L 1 3 7 3 4 

2 A2 62 P 2 3 8 3 6 

3 A3 54 P 2 3 7 3 6 

4 A4 56 P 2 3 8 3 6 

5 A5 74 L 1 3 7 3 2 

6 A6 65 L 1 3 7 3 2 

7 A7 60 P 2 3 8 3 6 

8 A8 54 P 2 3 8 3 6 

9 A9 55 P 2 3 7 3 4 

10 A10 65 P 2 3 8 3 4 

11 A11 58 P 2 3 8 3 4 

12 A12 56 L 1 3 7 3 4 

13 A13 54 L 1 3 7 3 4 

14 A14 63 L 1 3 7 3 6 

15 A15 62 L 1 3 7 3 6 

 

Diabetic Foot Spa (2) terhadap Sensitivitas Kaki   

         

No  Nama  Usia JK L/P Pretest Posttest kode 

Lamanya 

DM 

1 B1 61 1 L 3 7 4 4 

2 B2 52 2 P 3 7 4 2 

3 B3 82 2 P 3 7  4  8 

4 B4 53 2 P 3 7 4 6 

5 B5 50 2 P 3 7  4 6 

6 B6 58 2 P 3 8  4 6 

7 B7 54 2 P 3 8  4 6 

8 B8 56 2 P 3 8  4 6 

9 B9 60 2 P 3 8  4 6 

10 B10 63 2 P 3 8  4 4 

11 B11 61 2 P 3 8  4 4 

12 B12 57 1 L 3 7  4 8 

13 B13 63 1 L 3 7  4 8 

14 B14 62 1 L 3 7  4 6 

15 B15 60 1 L 3 8  4 4 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN ANALISA DATA 



 

 

 

 

Lampiran 21 

 

 

Nilai Kadar Gula Darah dan Sensitivitas Kaki Sebelum dan Sesudah Diberikan 

Intervensi Foot Exercise: Ankle Flexibility and Resistance 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest 15 206 366 277.53 52.364 

Postest 15 113 200 166.53 29.823 

Valid N (listwise) 15     

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest 15 3 3 3.00 .000 

Postest 15 7 8 7.40 .507 

Valid N (listwise) 15     

 

Nilai Kadar Gula Darah dan Sensitivitas Kaki Sebelum dan Sesudah Diberikan 

Intervensi Diabetic Foot Spa 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest 15 208 302 250.13 24.378 

Postest 15 108 198 148.13 22.357 

Valid N (listwise) 15     

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest 15 3 3 3.00 .000 

Postest 15 7 8 7.47 .516 

Valid N (listwise) 15     

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 (Uji Normalitas Nilai Kadar Gula Darah) 

Tests of Normality 

 

Intervensi 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Gula Darah Pre-Test A .167 15 .200* .931 15 .285 

Post-Test A .202 15 .099 .886 15 .058 

Pre-Test B .173 15 .200* .907 15 .123 

Post-Test B .130 15 .200* .972 15 .890 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 



 

 

 

 

(Uji Hipotesis Independent sample t – test) 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Hasil Gula Darah Equal variances assumed 1.442 .240 1.379 28 .000 14.000 10.153 -6.798 34.798 

Equal variances not assumed   1.379 27.381 .000 14.000 10.153 -6.820 34.820 

 

Group Statistics 

 
Kelompok Intervensi N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Gula Darah Post Test Intervensi A 15 166.53 29.823 7.700 

Post Test Intervensi B 15 152.53 25.632 6.618 

 

 



 

 

 

 

(Uji Normalitas Nilai Sensitivitas Kaki) 

Tests of Normalitya,c 

 

Intervensi 

Kolmogorov-Smirnovb Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai 

Sensitivitas 

Kaki 

Post - Test A .385 15 .000 .630 15 .000 

Post - Test B 
.350 15 .000 .643 15 .000 

a. Nilai Sensitivitas Kaki is constant when Intervensi = Pre - Test A. It has been omitted. 

b. Lilliefors Significance Correction 

c. Nilai Sensitivitas Kaki is constant when Intervensi = Pre - Test B. It has been omitted. 

 

 

 

(Uji Hipotesis Mann – Whitney) 

Ranks 

 
Kelompok Intervensi N Mean Rank Sum of Ranks 

Hasil Nilai Sensitivitas Kaki Intervensi A 15 16.00 240.00 

Intervensi B 15 15.00 225.00 

Total 30   

 

Test Statisticsa 

 

Hasil Nilai 

Sensitivitas Kaki 

Mann-Whitney U 105.000 

Wilcoxon W 225.000 

Z -.362 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .775b 

a. Grouping Variable: Kelompok Intervensi 

b. Not corrected for ties. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN PLAGIARISM 



 

 

 

 

Lampiran 22 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN DOKUMENTASI 

PENELITIAN  



 

 

 

 

 

Lampiran 23 

 

 

Pre – test intervensi foot exercise 

Pengecekan gula darah 

 
 

Pre – test intervensi diabetic foot spa  

Pengecekan gula darah 

 

Pre – test intervensi foot exercise 

Pemeriksaan sensitivitas kaki 

 

 

Pre – test intervensi diabetic foot spa 

Pemeriksaan sensitivitas kaki 

 

 
Perlakuan foot exercise 

 

Perlakuan diabetic foot spa 

 

Post – test intervensi foot exercise 

 
 

Post – test intervensi diabetic foot spa 

 



 

 

 

 

Lampiran 24 

 

TIMELINE SKRIPSI  

 

NAMA  : DEVI APRILIA 

NIM   : AK118042 

Bulan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 

Minggu ke- I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 

Kegiatan                             

Penyerahan form persetujuan tema                             

Bimbingan                              

Penyerahan ujian proposal                              

Ujian proposal                              

Penelitian dan bimbingan                              

Pendaftaran sidang                              

Ujian sidang akhir skripsi                              

Perbaikan skripsi                             

Penyusunan manuskrip                             



 

 

 

 

Note : 

Minggu ke – 1 Juni       : Ujian Proposal 

Minggu ke – 2 Juni s/d minggu ke – 4 Juni  : Penelitian dan bimbingan  

Minggu ke – 1 Juli       : Ujian sidang akhir skripsi 

Minggu ke – 2 juli       : Perbaikan skripsi.

Pengumpulan naskah skripsi dan 

publikasi 

                            

Pelaporan nilai ujian akhir                              

Yudisium                              
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